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ABSTRACT 

 

Much of the latest information is spread through web news portals and has the difficulty of 

finding a desired content. It takes time to browse through many portals and identify the desired 

content. To track any updates from a web portal can be used Really Simple Syndication (RSS) 

technique. By using the technique of syndication, it can be made a search engine that allows to 

bring the desired content from the number of news web portals. Implementation of AJAX-SOAP 

web service will make the resulting search engine responsive and have good interoperability.   
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1. Latar Belakang Masalah 

Era teknologi internet telah melahirkan begitu banyak manfaat termasuk terkait dengan 

pemberitaan. Portal berita adalah wujud nyata dari manfaat teknologi internet untuk pemberitaan. 

Kegiatan jurnalistik sangat dimudahkan dengan adanya portal berita. Kegiatan repotase dan 

distribusi informasi dapat dilakukan dari mana saja dan kapan saja. 

Dilihat dari sejarahnya portal berita yang ada di Indonesia dimulai tahun 1994 diawali oleh 

Republika, yang dapat diakses melalui alamat http://republika.co.id [3]. Hingga saat ini menurut 

Menkominfo saat ini, 2018, di Indonesia terdapat 43 ribu portal berita namun baru 100 portal berita 

yang terverifikasi oleh Dewan Pers [2]. Dengan masih banyaknya portal berita yang belum 

terverifikasi tersebut maka memiliki potensi dalam penyebaran berita yang tidak benar (hoax). 

Disisi pengguna atau pencari berita proses mencari atau mendapatkan informasi berita juga 

bisa merepotkan. Sudah menjadi hal yang sangat biasa dalam mencari informasi berita, pengguna 

akan melakukan penjelajahan portal berita lebih dari satu. Hal ini terjadi karena kecepatan repotase 

dalam merekam berita yang terjadi berbeda-beda antara satu portal berita dengan yang lainnya. 

Untuk tujuan mempermudah dalam pencarian content hingga untuk analisa pemberitaan maka 

diperlukan suatu upaya menghadirkan informasi yang komprehensif dari semua portal berita yang 

ada secara cepat.  

 

 
Gambar 1. Sejarah Portal Berita di Indonesia [3] 
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2. Kajian Pustaka 

2.1. XML 

XML (eXtensible Markup Language) dimanfaatkan untuk representasi data dalam berbagai 

aplikasi web. Berbeda dengan HyperText Markup Language (HTML) yang menampilkan data 

secara tidak terstruktur (karena bertujuan hanya untuk menampilkan secara menarik), XML mampu 

menampilkan data dalam format terstruktur dan mudah dipahami oleh mesin ataupun manusia 

(machine-usable dan human-readable) [1].  

XML dibangun untuk memudahkan dalam proses pengolahan ataupun kombinasi 

(pertukaran) terhadap data. Sehingga dokumen XML dapat digunakan untuk beberapa kepentingan 

sekaligus, termasuk didalamnya dapat berbagi data dokumen dengan user lainnya dari bermacam-

macam aplikasi. 

XML bermanfaat untuk pertukaran data khususnya melalui internet, sehingga 

memungkinkan untuk perbedaan platform saling terintegrasi. Hal sangat dimungkinkan karena 

XML menititik-beratkan pada struktur, extensible, dan aturan penulisan sintaks yang kuat. Struktur 

XML secara umum diawali dengan adanya prolog yang berisi deklarasi bahwa ini adalah dokumen 

XML dan menampilkan nomor versinya, yaitu sebagai berikut: <?xml version=’1.0’?>, dilanjutkan 

dengan elemen-elemen dokumen, serta bagian yang terakhir adanya epilog, yaitu berisikan 

komentar dan atau white space [1]. 
 

2.2. Really Simple Syndication (RSS) 

RSS merupakan teknik sindikasi untuk mendapatkan pembaharuan informasi dari sebuah 

situs web berbasis XML [6]. Wujudnya dapat berupa informasi rangkuman terkini dari sebuah web 

site secara keseluruhan. Sehingga melalui RSS, informasi web dapat secara cepat diketahui tanpa 

harus mengunjungi situs web secara langsung. Namun demikian perlu diperhatikan informasi yang 

dihadirkan sangat singkat (berupa rangkuman). 

RSS mengarah kebeberapa protokol diantaranya Rich Site Summary (RSS 0.91), RDF Site 

Summary (RSS 0.9 dan 1.0) dan Really Simple Syndication (RSS 2.0). RSS merupakan dokumen 

XML dengan suatu ketentuan tag. Sampai saat ini tidak ada standar baku untuk RSS, hanya RSS 

0.9 dan 1.0 dengan pendekatan W3C standar Resource Description Framework (RDF) [7].  

 
Gambar 2. RSS Menurut W3School 

 

Kebanyakan situs web yang memanfaatkan adalah situs web berita, weblog, web forum 

dikusi, web komunitas atau web site yang kontennya terkait dengan pemberitaan atau informasi 

acara/kejadian. Penggunaan RSS turut membantu distribusi informasi secara cepat dan tidak 

banyak memakan bandwith internet. Pengguna akan mendapat semua informasi dari beberapa situs 

sekaligus tanpa perlu mengunjunginya satu per-satu. Beberapa contoh situs yang 

mengimplementasikan RSS adalah sebagai berikut [6] : 

"detik" dengan URL "http://rss.detik.com" 

"antara" dengan URL "http://www.antaranews.com/rss/terkini" 

"voaid" dengan URL "https://www.voaindonesia.com/api/zmgqoemoi" 

"sindo" dengan URL "https://www.sindonews.com/feed" 
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"liputan6" dengan URL "http://www.liputan6.com/rss" 

"tribun" dengan URL "http://www.tribunnews.com/rss" 

"metrotv" dengan URL "http://www.metrotvnews.com/feed" 

 

  
Gambar 3. Tampilan RSS dan RSS-XML dari Portal detik.com 

 

2.3. Web Service 

Pemanfaatan basis data ternyata juga menimbulkan suatu permasalahan baru, yaitu memiliki 

ketergantungan pada platform baik sistem operasi, basis data ataupun aplikasi web yang akan 

dikembangkan. Pertukaran data melalui web merupakan tujuan utama untuk mengkolaborasi data-

data yang tersebar diweb sehingga dapat digunakan untuk menghasilkan informasi yang tepat. 

Sehingga dalam konteks ini sudah seharusnya pertukaran data pada web tidak lagi memandang 

platofrm dan sudah seharusnya multiplatform.  

Proses perukaran data diwakilkan dalam bentuk metode-metode yang dapat diakses tanpa 

memperhatikan platform dan lebih mengedepankan interoperabilitas interaksi (transaksi) disebut 

dengan web service. Web service dikembangkan dengan pendekatan SOA (Service Oriented 

Architecture), untuk memenuhi kebutuhan dan kualitas dari pembangunan aplikasi web. Web 

service dapat diimplementasikan dengan SOAP (Simple Object Access Protocol) atau REST 

(Representational State Transfer) [6]. Walaupun memiliki kesamaan dalam pertukaran data dengan 

berkomunikasi melalui web service, namun tetap memiliki beberapa hal yang berbeda (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Perbedaan SOAP dan REST [4] 

Uraian SOAP REST 

Protokol 

komunikasi 

HTTP, HTTPS, SMTP, FTP HTTP, HTTPS 

Penggunaan 

bandwidth 

Dalam jumlah request yang banyak, 

relatif boros bandwidth. Hal ini karena 

banyaknya markup dalam penulisan 

format XML 

Relatif hemat bandwidth, karena markup-

markup ekstra seperti pada XML tidak 

dipakai 

Tren penggunaan Banyak mulai beralih ke REST, meski 

masih tetap ada yang mempertahankan, 

misalnya untuk integrasi aplikasi ke 

sistem legasi pada sebuah perusahaan. 

Mulai populer, banyak dipakai oleh 

penyedia web servis terkemuka, seperti 

twitter, yahoo!, flickr,bloglines, 

technorati, google, amazon, eBay, dan 

sebagainya 

Aturan penulisan Ketat, mengikuti spesifikasi XML (SOAP 

v1.2) 

Tidak ada spesifikasi khusus 

Format respon XML dengan spesifikasi SOAP. Agak 

sulit untuk membaca langsung dan 

memahaminya. 

XML, JSON, atau format plain teks 

lainnya. Hal ini memudahkan penerima 

respon membaca dan memahaminya. 

Attachment file Bisa (karena dapat mengembalikan respon 

dalam format binary) 

Tidak bisa 

Sifat web servis 

pada umumnya 

Tertutup, lebih ditujukan untuk vendor 

atau perusahaan tertent 

Terbuka, bisa diakses siapa saja (web 

API) 
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Caching web Relatif sulit Mudah, karena menggunakan URI 

Penggunaan 

standar 

Standar lama (XML, HTTP) dan baru 

(SOAP) digunakan bersamaan 

Standar yang sudah ada, seperti XML 

dan HTTP 

Tool 

pengembangan 

Banyak, baik komersial maupun 

opensource 

Beberapa, karena tidak begitu dibutuhkan 

Tool manajemen Perlu, bahkan kadang harganya mahal Menggunakan tool yang sudah ada pada 

sistem jaringan 

Ekstensibel Bisa, banyak ekstensi termasuk standar 

WS 

Relatif tidak ekstensibel 

Kemudahan 

implementasi 

Mudah jika sudah memiliki lingkungan 

berbasis SOAP 

Mudah 

 

2.4. Asynchronous Javascript and XML (AJAX) 
AJAX mulai dilirik oleh para web desainer dan web programmer karena dengan adanya 

AJAX, akses data ke server yang dikirim melalui client via web dapat lebih cepat dari pada 

mekanisme biasa. Hal ini dikarenakan AJAX tidak perlu melakukan proses loading page (refresh 

page) atau pindah ke page yang lain. AJAX dapat diintegrasikan dengan server side programming 

seperti PHP, ASP, JSP dan sebagainya.  

 

 
Gambar 4. Perbandingan Mekanisme Proses Model Klasik (Non AJAX) dan AJAX [5] 

 

3. Metode Perancangan  

Metode yang digunakan dalam pencarian content portal web berita dilakukan dengan 

melakukan sindikasi portal web berita dengan mengimplementasikan web service SOAP dan 

mengembangkan client interface untuk pencariannya dengan mengimplementasikan AJAX, seperti 

Gambar 4. Dalam penelitian ini portal berita yang digunakan ada 7, yaitu : detik, antara, 

voaindonesia, sindo, liputan6, tribun, dan metrotv. 
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Gambar 5. Arsitektur Pencarian Content Pada Portal Berita dengan Sindikasi  

 

3.1. Pembuatan Web Service-SOAP 

Perancangan Web Service-SOAP yang akan digunakan untuk mengolah RSS dilakukan 

dengan urutan sebagai berikut :  

a) memanggil library NuSOAP 

b) membuat object soap_server 

c) konfigurasi WSDL 

d) registrasi service RSSSearch  

e) aktivasi service 

 

Pada Gambar 6 adalah service RSSSearch yang digunakan pada web service-SOAP pada 

sisi server dengan menggunakan PHP. Implementasi dari service RSSSearch ini akan dihasilkan 

Web Services Description Language (WSDL) seperti gambar 7. 

 

 
Gambar 6. Method RSSSearch 
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Gambar 7. Service RSSSearch 

 

3.2. Pemanggilan Service RSSSearch 

Pada bagian client yang akan berkomunikasi dengan web service secara pendekatan SOA 

dapat dilakukan dengan urutan sebagai berikut : 

1) memanggil library NuSOAP 

2) membuat object nusoap_client 

3) memanggil service RSSSearch  

Tugas dari client adalam pemanggilan service dan menerima response dari komunikasi web 

service SOAP pada sisi server. Parameter yang ada pada service diperoleh dari client. Pada gambar 

8 merupakan penggalan program pemanggilan service oleh client. 

 

 
Gambar 8. Pemanggilan Service RSSSearch 

 

3.3. Implementasi AJAX pada sisi Client Interface 

Langkah awal dalam mengimplementasikan AJAX untuk interaksi pada client interface 

adalah dengan memanfaatkan sebuah object XMLHttpRequest yang tersedia pada setiap browser 

client. XMLHttpRequest memiliki metode dan properti yang digunakan untuk melakukan request 

dan mengangani response.   
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Gambar 9. Implementasi Metode dan Properti XMLHttpRequest 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Pencarian content portal berita akan diawali dengan memberikan kata kunci pada form. 

Sebagai contoh kata kunci yang dimasukan adalah “Jokowi” yang proses pencarian dilakukan pada 

tanggal 3 Juni 2018 dan 15 Juli 2018, ternyata diperoleh hasil yang berbeda, sesuai dengan trend 

berita yang sedang terjadi. Pada tanggal 3 Juni terdapat 5 berita pada 5 portal berita hanya ada 1 

berita yang terkait dengan “Jokowi”, sedangkan pada tanggal 15 Juli 2018 terdapat 19 berita  pada 

5 portal berita. Jika diperhatikan pada portal berita detik ada 2 berita, portal berita antara dan sindo 

masing-masing ada 1 berita, portal berita liputan6 ada 5 berita dan portal berita metrotv ada 10 

berita. 

 
Gambar 10. Hasil Pencarian “Jokowi” Pada Portal Berita dengan Waktu yang Berbeda 
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5. Kesimpulan dan Saran 

Dalam penelitian ini telah berhasil dibuat sebuah aplikasi yang bertujuan untuk mencari 

content pada portal berita dengan teknik sindikasi berbasis ajax-soap web service. Uji coba yang 

dilakukan menunjukan aplikasi responsif menghasilkan tautan (link) terhadap trend pemberitaan 

yang ada pada masing-masing portal berita. Aplikasi ini dapat dikembangkan untuk analisa trend 

informasi atau deteksi distribusi pemberitaan yang tidak benar (hoax). 
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